BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian, pengelolaan, penafsiran dan analisa
yang penulis lakukan, tentang peningkatan daya serap lulusan pada
dunia usaha dan dunia industri melalui on the job training di SMK
Ma’arif Nahdlatul Ulama’ Prambon Sdioarjo, maka penulis dapat
menarik kesimpulan bahwa :

1. On the job training atau link and macth itu lagi in untuk
ditingkat SMK dan merupakan kewajiban bagi siswa
smk baik ditingkat XI/2 yang kurang lebih
melaksanakan on the job training melaksanakan 2 — 3
bulan kemudian untuk kurikulum baru kelas XI1 6 bulan
melaksanakan on the job training. Implementasinya
sangat tinggi didalam perektutan bagi DUDI khususnya
anak yang baru lulus, sebab anak tenaga masih mudah,
pikiran atau kecerdasarnnya masih tinggi, kedepannya
anak-anak itu betul-betul disiplin dalam melaksanakan
kerja. Sebelum masuk di DUDI anank-anak dibimbing
oleh guru di sekolah kemudian diterjunkan di instansi-
instansi swasta dan pemerintah melalui pembibing yang
ada disana sehingga begitu selesai on the job training

ketertarikan anak-anak langsung tinggi dalam DUDI.
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Pihak instansi juga menerima anak-anak dengan baik.
Presentasinya anak untuk on the job training
seharusnya 100% karena dipertengahan jaln ada yang
sakit jadi 99,9% yang melaksanakan on the job training
dengan baik. Maka 0,1% anak-anak yang gagal dan
mengulang on the job training tahun depan.

Daya serap anak-anak otomatis meningkat karena setiap
anak setelah di SMK wajib melaksanakan On the job
training dan uji kompetensi, kedua hasil UN ternyata
tidak jadi ukuran jadi untuk perusahaan yang penting
anak membawa 3 bekal iajzah, sertifikat on the job
training dan sertifikat Kompetensi itu sudah masuk
kriteria DUDI hampir setiap tahun dari instansi-instansi
swaswa khususnya perusahaan-perusahaan itu pasti
mengadakan diklat di SMK Ma’arif yang bertujuan
untuk perekrutan kepada DUDI, perekrutan perguruan
tinggi maupun swasta untuk apa perekrutan ke
perguruan tinggi secara online bagaimana daya
serapnya. Lebih banyak minat lulusan untuk bekerja
dibandingkan dengan melanjutkan ke perguruan tinggi.
Presentasinya 97% kerja dan 3% melanjutkan ke

pergururan tinggi.
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3. Peningkatan daya serap lulusan pada dunia usaha dan
dunia industri melalui on the job training bisa tercapai
dengan mempersiapkan peserta didik dengan berbagai
keahlian dan materi yang sesuai dengan program kerja
salah satunya adalah on the job training. Yang mana
program ini sudah dirancang oleh pemerintah dan
disempurnakan disekolah masing-masing.  Setiap
tahunnya banyak dari para lulusan yang bekerja di
dunia kerja dan tempat pembelanjaan, seperti:
Ramayana 108 arudafood, dan lain sebagainya.
Dan ada juga yang melanjutkan di perguruan tinggi
seperti, UNESA, UIN Sunan Ampel, UNIPA,
UBHARA, dan lain-lain. Selain peran pemerintah dan
sekolah, orang tua juga berperan untuk menunjang
keberhasilan lulusan yang memadai. Salah satu peran
orang tua dalam SMK Ma’arif adalah pendanaan untuk
anaknya dalam melakukan training, pemilihan tempat,
dan memperhatikan anaknya agar mempunyai keahlian
setelah melaksanakan training.

B. SARAN-SARAN

Akhirnya dari penulisan skripsi ini penulis mengajukan

beberapa saran sebagai alternatif dalam mengatasi hambatan-

hambatan dan sekaligus sebagai alternatif dalam peningkatan daya
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serap lulusan pada dunia usaha dan dunia industri melalui on the
job training di SMK Ma’arif Nahdlatul Ulama’ Prambon Sidoarjo.
Saran yang diajukan disini didasarkan pada beberapa masukan dari
sebagian responden sebagai tanggapan terhadap penyelenggaraan
pendidikan di SMK Ma’arif NU Prambon, saran-saran itu antara
lain :
1. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan evaluasi
atas kelemahan-kelemahan yang ada dan selalu melakukan
pengembangan-pengembangan demi mencapai tujuan yakni
peningkatan daya serap lulusan pada dunia usaha dan dunia
industri melalui on the job training di SMK Ma’arif Nahdlatul
Ulama’ Prambon Sidoarjo baik dalam proses belajar mengajar
maupun diluar proses belajar mengajar untuk lulusan yang
mempunyai keahlian dan kompetensi.
2. Bagi kepala sekolah dan guru
Untuk lebih meningkatkan lagi kompetensi pribadi masing-
masing guru, agar tercapai lulusan yang benar-benar siap terjun
ke dunia usaha dan dunia pendidikan.
3. Bagi orang tua
Agar lebih memperhatikan lagi kegiatan anaknya di sekolah
apakah memang sesuai dengan keinginan yang dicita-citakan

oleh orang tua.
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4. Untuk peserta didik dan lulusan SMK Ma’arif Nahdlatul
Ulama’
Supaya lebih giat dalam belajar dan mencari jati dirinya apakah
nantinya terjun ke dunia usaha dan dunia industri atau
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Dan untuk lulusan
agar lebih semngat dalam bekerja untuk memuaskan dunia
kerja dan bisa ditempatkan sesuai dengan keinginannya.

5. Bagi Dunia usaha dan dunia industri
Agar lebih cermat lagi dalam perekrutan calon pekerja baru

yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh dunia kerja.



